BAB 3

LANDASAN TEOR

Bab i ni akan nmenbahas urai an dasar teori yang akan
di gunakan penulis dalam nelakukan perancangan dan
penbuat an perogram yang dapat di pergunakan sebaga

penbandi ng atau acuan di dal am penbahasan nasal ah.

3.1 Sistem | nfornasi

Si stem I nformasi nerupakan hal yang sangat penting
bagi suatu manaj enen di dal am penganbil an keputusan.
Untuk nemaham arti dari sistem informasi, terlebih
dahul u harus nengerti dua kata yang nenyusunnya yaitu

si stem dan i nfornmasi .

Setel ah nengetahui definisi awal kata-kata yang
nmeyusun, Kkita bisa nengetahui definisi dari Kkata
“Si stem I nf or masi” itu sendiri. Kat a si stem
di defi ni si kan sebagai kunmpul an el enen-el enen yang
beri nteraksi untuk nencapai tujuan tertentu sedangkan
kata informasi itu sendiri didefinisikan sebagai data
yang di ol ah nenj adi bentuk yang | ebi h berguna dan | ebih
berarti bagi yang neneri manya (Hartono, 2005).

Definisi sisteminformsi adal ah pengaturan orang,
data, proses, dan information technology (IT) /
t eknol ogi I nf or masi yang beri nt er aksi unt uk
mengunpul kan, menproses, nenyinpan, dan nenyedi akan
sebagali out put i nf or masi yang diperlukan untuk

mendukung sebuah organi sasi (Wiitten, 2004).
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Sistem Informasi juga didefinisikan oleh Hartono
(2005) sebagai suatu sistem di dalam suatu organi sasi
yang nenpertenukan kebutuhan pengol ahan transaksi
hari an, nmendukung operasi, bersifat nmanajerial dan
kegi atan strategi dari suatu organi sasi dan nenyedi akan

hal tertentu dengan | aporan-| aporan yang di perl ukan.

Or gani sasi menggunakan sistem i nfornasi unt uk
nmengol ah transaksi -transaksi, mengur angi bi aya dan
nmenghasi | kan pendapatan sebagai sal ah satu produk atau
pel ayanan nereka. Bank dan | enbaga keuangan nenggunakan
sistem informasi untuk nengol ah cek-cek pel anggan dan
menbuat berbagai | aporan rekening dan transaksi yang
ada seperti halnya dalam penyaluran kredit. Banyak
per usahaan menggunakan si stem i nf or masi unt uk
menpert ahankan persediaan barang pada tingkat yang
pal i ng rendah agar konsisten dengan jenis barang yang

t er sedi a.

Sistem informasi terdiri dari konmponen-konponen
yang saling berhubungan dan bergantungan satu sana
| ai n. Konponen yang tidak saling berhubungan tidak akan
menbent uk sebuah sistem Dal am nenbentuk sebuah sistem
I nformasi yang berbasis konputer, ada beberapa konponen
yang saling terkait yang disebutnya dengan istilah
“Bui | di ng Bl ock” (Ganbar 3.1.), yai t u: bl ok
masukan/ i nput, bl ok proses/nodel, bl ok kel uaran/output,
bl ok basis data, Dblok kontrol/kendali, dan blok

t eknol ogi .
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N\ Teknogi / [\ BusisDutn / [\ Kendab

Parmkai = Pemka
Ganbar 3.1 Bl ok Sistem |nformasi yang berinteraksi

(Hartono, 2005)

Konsep Dasar Penyewaan

Pengertian sewa nenurut kanus besar bahasa
| ndonesi a (Departenen Pendidi kan dan Kebudayaan
Republ i k I ndonesi a, 2001) adal ah pemakai an sesuatu
dengan nenbayar uang sewa, uang Yyang di bayarkan
karena nmenmakai atau nem njankan sesuatu, Yyang
bol eh pakai dengan nenbayar uang dengan uang.
Sedangkan pengertian penyewaan adalah proses,
cara, penbuatan nmenyewa atau nmenyewakan. Yang
di mmksud dengan sewa, yaitu balas jasa atas sewa
ruang ruangan dalam keadaan kosong yang dapat
ditagi h dinmuka (pada awal penmakaian nobil) atau

di bel akang, sesuai dengan kontrak (perjanjian).

(R Subekt i, 1996) Sewa nenyewa adal ah
perjanjian di mana pi hak yang satu nenyanggupi akan
menyer ahkan suatu benda untuk di pakai sel ama suatu

jangka waktu tertentu, sedangkan pihak |[ainnya
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3.3

menyanggupi akan nenbayar harga yang telah
di tetapkan untuk penmakaian itu pada waktu-waktu
yang di tentukan. Sesuai dengan yang di kenukakan R
Subekti , bahwa  pi hak penyewa nmemliKki dua

kewaj i ban pokok, yaitu :
1. Menbayar uang sewa pada waktunya.

2. Menelihara barang yang disewa itu sebaik-

bai knya seol ah-ol ah barang m li knya sendiri.

Sewa nenyewa seperti hal nya jual -beli, adal ah
suatu perjanjian yang sangat sering dijunpai dal am
kehi dupan sehari-hari. O eh karena itu, baik jua
beli maupun sewa nenyewa adal ah nerupakan suatu
upaya Yyang |azim dipergunakan oleh para warga
masyar akat dalam rangka nenenuhi kepent i ngan-

kepenti ngannya (Noemn S, 1998).
Sistem I nformasi Rental Mbil dan Mt or

Dal am kegi atan suatu perusahaan, baik itu
per usahaan keci| nenengah maupun perusahaan besar.
Pada umummya nener | ukan sistem i nformasi penyewaan
nobi | dan notor vyang efisien dan efektif.
Penyewaan nobil dan notor nerupakan salah satu
cara untuk nmendukung proses bisnis dari suatu
perusahan khususnya perusahan yang bergerak di
bi dang jasa trasportasi. Secara klasik penyewaan
nobi | dan notor nerupakan proses perm ntaan
(requisition), pengel onpokkan (classifying), order
penbel i an (purchase order), peneri nmaan
(receiving), dan pelaporan (reporting) dar i
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kegi atan penyewaan nobil dan notor (Halim Zufri,
2013).

Rent al Kendaraan adal ah penyedia |ayanan
penyewaan kendaraan dengan cara sewa harian
at aupun kontrak dengan nenggunakan driver ataupun
| epas kunci, pemanfaatan rental kendaraan i ni
dapat di kenbangkan sebagai t er obosan bagi
masyar akat atau perusahaan yang tidak nemliKki
alat transportasi yang akan digunakan untuk
operasional. Efektif bagi perusahaan karena tidak
perl u nmengel uar kan bi aya t anbahan unt uk
penel i haraan alat transportasi, perusahaan tidak
perlu nmengel uar kan bi aya t anbahan unt uk
penel i haraan alat transportasi (Online, 13 Juni
2013).

3.4 SMS (Short Messagi ng Service)
3.4.1 Pengenal an Dasar SNS

SM5S (Short Messagi ng Service) nerupakan sal ah satu
media yang paling popular dan yang paling banyak
di gunakan saat ini. Teknologi SMS5 nenungki nkan untuk
mengi ri nkan dan nmeneri na pesan dal am bent uk
al phanuneric ke dan dari handphone, Personal Digitals
Assi stents (PDAs) dan PC (Personal Conputers).

Unt uk dapat nenggunakan Short Message Service,
maka pengguna perlu nelakukan pendaftaran atau
| angganan ke operator jaringan selular yang nenyedi akan
| ayanan SMS dan nenerl ukan perangkat komuni kasi nobile
yang mendukung SMS.
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Sebuah short nessage tunggal dapat nencapa
panj ang 160 karakter dari suatu teks ketika nenggunakan
al pabet non-Latin seperti Arabic dan Chinnese. Panjang
160 karakter tersebut dapat neliputi kata atau angka
atau konbi nasi al phanunmeric. Selain itu, short nessage
juga ada yang tidak berbasis teks (msalnya, dalam
format binary). Jenis short nessage ini digunakan untuk
ri ngtone dan | ayanan | ogo (Rosidi, 2004).

3.4.2 Al ur Pengirimn SMS

Seti ap kita nengirinkan pesan nelalui SMS5, pesan
tersebut tidak [|angsung sanpai ke nonor handphone
tujuan, tapi nelewati beberapa proses terlebi h dahul u,
yaitu pesan akan ditangkap ol eh BTS (Base Transceiver
Station) terlebih dahulu dilanjutkan ke BSC (Base
Station Controller) kenudian akan sanpai ke tahap MSC
(Mobile Switching Centre). MSC sel anjutnya akan
meneruskan atau nmemforward pesan tersebut kepada SMSC
(Short Message Service Centre). Pada tahap inilah pesan
tersebut disinpan untuk senmentara jika nonor tujuan
yang ditujukan sedang tidak aktif atau berada di [|uar
j angkauan. Jika nonor tujuan sudah aktif nmaka akan
di teruskan nelalui MSC, BSC kemudi an dikirinkan kepada

pengguna nonor handphone tersebut (Saputra, 2011).
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Ganbar 3.2 Alur Pengirimn SMS

(Saputra, 2011)

3.4.3 SMS Gat eway

SM5 CGateway adalah sebuah perangkat |unak yang
nmenggunakan bant uan konput er dan nemanfaat kan teknol ogi
seluler yang diintegrasikan guna nendistribusikan
pesan- pesan yang di-generate |ewat sistem infornasi
nel al ui medi a SM5 yang di-handl e ol eh jaringan seluler.
RCMS akan nenggunakan Zenziva sebagai penyedi a | ayanan
SM5 gateway. Zenziva adal ah | ayanan online SVMS Center &
SM5 Masking. Untuk nenggunakan [|ayanan Zenziva user
harus nmnel akukan registrasi terlebih dulu. Ada beberapa
pi | i han paket SMS yang di sedi akan ol eh Zenziva dan bisa
dipilih oleh wuser tergantung dari kebutuhan masing-
masi ng user. Dengan nenmanggil web service dari Zenziva,
secara sistem sudah dapat nenggunakan |ayanan SNS

gat eway Zenzi va.
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